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PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBL) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA KONSEP SISTEM PERNAPASAN
MANUSIA DI SMA NEGERI 11 BANDA ACEH

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep Sstem
Pernapasan Manusa melaui pembelgaran berbasis masalah. Metode yang digunakan adaah penelitian
eksperimen dengan ““pretest-postest control group design. Penditian ini dilaksanakan pada siswva kelas
X1 SMA Negeri 11 Banda Aceh . Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu kelas eksperimen
sebanyak 30 orang dan kelas kontrol sebanyak 30 orang. Data yang diperoleh dalam pendlitian ini
adalah skor kemampuan berpikir kritis siswa. Uji perbedaan dua rerata antara dua kelompok perlakuan
menggunakan uji-t. Hasll penelitian, ada perbedaan peningkatan secara signifikan berpikir kritis siswa
di kelas eksperimen dibanding kelas kontrol pada taraf 0=0,05 yaitu thiung> tina (3.8 > 1,67) . Ratarrata
N-Gain berpikir kritis dan skap ilmiah siswa kelas eksperimen adaah 0,50 dan kelas kontrol adalah
0,46; yang termasuk kategori sedang. Pada umumnya siswa menyatakan senang dengan pembelgaran
berbasis masalah karenadapat meningkatkan minat belgjar dan mudah dalam memahami konsep.

KataKunci: Pembedgaran Berbass Masalah dan Berpikir Kritis

APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TO ENHANCE CRITICAL
THINKING SKILLSSTUDENTSON HUMAN RESPIRATORY SYSTEM CONCEPT AT
SMAN 11 BANDA ACEH

ABSTRACT: This study aims to determine the ability of critical thinking of students in the Human
Respiratory System concepts through problem-based learning . The method used was experimental
research with " pretest - posttest control group design . The research was conducted on a class XI
students of SMAN 11 school year 2012/2013 . The samples are 2 classes of the experimenta class of
30 people and a control class of 30 people . The data obtained in this study is baanced critica thinking
skills, towards PBL students . Test two mean differences between the two treatment groups using the t
test . The data show that there are significant differences in the increase in the experimenta class than
the control class at level a = 0,05 is t count >t table on critica thinking 3,8 > 1,67 2,7 > 1 67. Average
N - Gan critica thinking and scientific attitude graders experiment and control classes are 0,50 and
0,46 ; 0,30 and 0,40 which includes the medium category . In genera, students expressed pleasure with
the problem-based learning because it can enhance their learning and is easy to understand the concegt.

Keywords. Problem-Based Learning and Critical Thinking

PENDAHUL UAN

Pendidikan merupakan suatu beka yang pa maupun sekolah. Pendidikan sekolah mengubah
ling berharga dalam kehidupan, karena pendidikan siswa agar dapat memiliki pengetahuan, keterampi-
merupakan kunci utama dalam meraih sebuah ke- lan dan sikap belgar yang dapat membentuk peru-
suksesan. Pendidikan wajib ditanamkan pada ma- bahan perilaku belgar sehingga tujuan pendidikan
nusia, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, tercapai (Margono, 2004).
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Mengacu padafilsafat konstruktivisme, siswa
merupakan pebelgar aktif yang mengkontruks
sendiri pengetahuannya. Siswa diberi kesempatan
untuk berinteraks langsung dengan objek belgar,
mengamati, mengembangkan pertanyaan, menghu-
bungkan fakta dengan sumber pengetahuan, meng-
ambil kesimpulan, dan mengkomunikasikan. Guru
menjadi faslitator agar pengadaman belgar terse-
but dapat berhasil dilaksanakan (Poedjiadi, 2008).
Sehubungan dengan hal tersebut, maka yang men-
jadi pertanyaan adalah bagaimana cara menggar-
kan atau memperkenakan suatu konsep yang baru
kepada siswa? Secara lebih spesifik bagamana de-
san pembegaran yang mestinya dirancang oleh
guru untuk memperkenalkan suatu konsep yang
baru kepada siswa? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, maka teori-teori belgar yang menjelaskan
bagaimana siswabe gar suatu konsep dan berbagai
hasil penditian dijadikan sebagai rujukan.

Hasll observass awa yang dilakukan di
SMA 11 Banda Aceh, ditemukan beberapa kendaa
pada proses belgar menggar. Diantaranya adalah
masih lemahnya proses pembelgaran yang dilaku-
kan guru, dikarenakan pemilihan model dan strate-
gl pembelgaran yang belum tepat. Daam proses
belgar menggar guru lazim menggarkan biologi
di sekolah dengan menggunakan metode ceramah,
diskug, tanya jawab. Metode yang digunakan guru
seringkai tidak sesuai dengan materi pelgaran,
sehingga pembelgaran berlangsung secara tidak
efektif. Guru menygjikan pembelgaran yang berto-
pang pada konsep yang abstrak dan sulit diterima
siswa secara utuh dan mendalam, sehingga pema-
haman siswa hanya terbatas pada konsep yang tera-
jarkan dan lebih banyak sebagal sesuatu yang diha
fa dan tidak tergpreasias secara mendalam serta
kurang mampu mengkomunikasikan.

Pada tahun pelgjaran 2012/2013 besarnya ni-
la KKM biologi di SMA Negeri 11 Banda Aceh
adalah 68, dan rata-rata kelas yang dicapai adalah
65. Apabila dilihat dari nila rata-rata kelas maka
skor yang dicapai siswa pada pembelgjaran biologi
pada umumnya mencapai KKM tetapi dengan ka-
tegori rendah dan sedikit sekali yang melampaui
KKM. Untuk itu berbaga upaya perlu dilakukan,
selain mengharapkan penguasaan konsep siswva le-
bih baik, sswa diharapkan memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Sgaan dengan yang dike-
mukakan Guntur (2004) agar sswa begar lebih
aktif, guru perlu memunculkan strategi yang tepat
dalam memotivas siswa. Guru harus memfasilitas
Sswa agar Sswa mendapatkan informas yang ber-
makna, sehingga memberikan kesempatan kepada
sswa untuk menemukan dan menerapkan ide me-

reka sendiri.

Salah satu model pembelgaran yang sesual
dengan hakikat konstruktivisme adalah mode
pembel gjaran berbasis masalah. Beberagpa teori me-
ngemukakan bahwa pembelgaran berbasis masa
lah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masaah, berpikir kritis, dan berpikir
kreatif. Menurut Nurhadi dalam (Sari dan Nasiks,
2009) pembelgaran berbasis masalah adalah suatu
pendekatan penggaran yang menggunakan masa
lah dunia nyata sebagal suatu konteks bagi siswa
untuk belgar tentang cara berpikir kritis, krestif,
dan keterampilan pemecahan masdah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep esensid dari
materi pelgaran.

Dewey dalam Sudjana (2005) mengemuka:
kan belgar berdasarkan masdah adalah interaks
antara stimulus dan respon, merupakan hubungan
antara dua arah belgar dan lingkungan. Lingkung-
an member masukan kepada siswa berupa bantuan
dan masadah, sedangkan sistem saraf otak berfung-
s menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga
masalah yang dihadapi dapat disdidiki, dinilai, di-
andigs, sarta dicari pemecahannya dengan balk.
Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan akan
menjadikan kepadanya bahan dan materi guna
memperoleh pergertian bisa dijadikan pedoman
dan tujuan belgarnya. Oleh karena itu pembelga-
ran berbasis masalah dalam pembegaran biologi
merupakan ha yang sangat penting.

Arends (2007) mengatakan bahwa pengga
ran berdasarkan masalah merupakan suatu pende-
katan pembelgaran dimana siswa mengerjakan
permasaahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengem-
bangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan
percayadiri. Model pembelgaran ini juga mengaju
pada model pembelgaran yang lain, seperti “pem-
belgjaran berdasarkan proyek (project-based ins-
truction), pembelgaran berdasarkan pengaaman
(experince-based instruction), belgar autentik (au-
thentic learning ), dan pembe g aran bermakna atau
pembelgaran berakar pada kehidupan (anchored
instruction)” (Ibrahim dan Nur, 2000).

Penydlidikan autentik pembelgaran berbasis
masalah, mengembangkan pembelgjaran berdasar-
kan masalah mengharapkan siswa melakukan pe-
nyelidikan autentik untuk mencari penyeesaian
nyata terhadap masaah nyata. Mereka harus me-
nganalisis dan mendefeniskan masalah, mengem-
bangkan hipotesis, membuat ramalan, mengumpul
dan menganalisa informasi, melakukan experimen
(jika diperlukan) membuat inferens, dan meru-
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muskan kesimpulan, metode penyelidikan yang di-
gunakan bergantung kepada masalah yang dipea
jari (Ibrahim dan Nur, 2000).

Berhubungan dengan berpikir kritis, Liliasari
(2000) mengemukakan bahwa berpikir kritis ter-
bukti mempersigpkan peserta didik berpikir pada
berbagai disiplin ilmu, menuju pemenuhan sendiri
akan kebutuhan intelektua dan mengembangkan
peserta didik sebagai individu berpotensi. Dengan
demikian kemapuan berpikir kritis perlu dikem-
bangkan dalam proses pembelgaran.

Kemampuan berpikir kritis merupakan pro-
ses kognitif, aktivitas mental untuk memperoleh
pengalaman yang kreetif. Berdasarkan prosesnya,
berpikir dapat dikelompokkan dalam berpikir dasar
dan berpikir komplek. Berpikir dasar merupakan
berpikir secara rasional yang terdiri dari mengha
fa, membayangkan, menganaliss, mensintess,
mendeduks, serta menyimpulkan (Presseinsen,
1985). Berpikir komplek yang disebut juga berpikir
tingkat tinggi terdiri dari pemecahan masalah, pe-
ngambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir
Krestif.

Berpikir kritis adalah sebuah proses pada
seseorang yang mencoba menjawab pertanyaan
yang sulit yang informasinyatidak ditemukan pada
saat itu secararasiond. Berpikir kritis memerlukan
pertimbangan menurut Joanne di dalam Inch, et
al., (2006) adalah sebaga berikut: “An investiga-
tion whose purpose is to explore a explore a Situa-
tion, pheno menon, question or problem to arrive
at a hypothesis or conclusion about it that intega-
tesall available information and that therefore can
be convincingly justified.

Jadi merupakan penyeidikan yang diperlu-
kan untuk mengeksploras situas fenomena, per-
tanyaan atau masalah untuk menyusun hipotesis
atau konklus, yang memadukan semua informas
yang dimungkinkan dan dapat diyakini kebena
ranya. Menurut Norris dan Ennis dalam Stiggins
(1994) memaparkan berpikir kritis sebagai kete-
rampilan berpikir menggunakan proses mendasar
untuk menganalisis argumen, memunculkan wawa-
san dan interprestas ke dalam pola penaaran logis,
memahami asums dan bias yang mendasari tiap
posis, memberikan model representasi ringkas dan
menyakinkan tujuan berpikir kritis adalah untuk
mengevauas tindakan yang dipercaya paing baik.
Kerangka kerja menimbulkan proses berpikir keti-
ka dilakukan penggdian informas dan penerapan
kriteria yang pantas untuk memutuskan cara bertin-
dak atau melihat sesuatu dari sudut pandang yang
berbeda. Semangat berpikir kritis adalah harus se-
lalu berusaha keras dan tetap terbuka terhadap in-
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formas dan banyak sumber yang dapat dipercaya.
Seseorang yang berpikir kritis mengenai se-
buah masadah tidak akan puas dengan solusi yang
jelas atau nyata tetapi akan menangguhkan peni-
lalannya sambil mencari semua argumen, fakta
fakta dan penadaran-pendaran yang relevan yang
dapat mendukung pembuatan keputusan yang baik.
Berpikir kritis adaah sebuah proses yang komplek
dan apabila dilakukan dengan baik akan membantu
dalam mengkaji gagasan-gagasan yang rumit seca-
ra sstematis, baik itu masaah ataupun akibat-aki-
bat dalam mempraktekannya (Inch, et.al., 2006).
Menurut Paul dan Elder daam Inch, et al.,
(2006) dari Foundation for Critical Thinking me-
nyatakan bahwa pemikiran yang kritis dapat diba-
gi dalam fungs yang saling berhubungan. Masing-
masing fungs menampilkan sebuah bagian yang
penting dari kesduruhan kuditas pemikiran dan
hasil. Terdapat delapan fungs yang saing berhu-
bungan dan menjadi indikator dalam berpikir kritis
sebagal berikut: 1) Pertanyaan terhadap masalah.
Orang melakukan aktivitas berpikir dan menyata-
kan sesuatu karena adanya kebutuhan. Pertanyaan
terhadap masalah ini merupakan dorongan untuk
berpikir kritis. Sebaga contoh dari fungs ini ada
lah siswa mempertanyakan permasalahan terhadap
apa yang akan mereka pelgjari atau yang ingin me-
reka ketahui; 2) Tujuan. Tujuan menunjukkan ada
nya hasil yang ingin dicapai oleh seseorang atau
gpa yang diharapkan akan dicapai; 3) Informas.
Informas menjawab pertanyaan dan berlanjut pada
percakapan terhadap hasil yang membutuhkan in-
formas yang tepat. Dengan tindakan siswa perlu
memahami secara jelas gpakah informas itu, ba
gaimana informas bekerja, dan apa pengaruhnya;
4) Konsep. Konsep adaah teori, definis, aturan-
aturan, dan kaidah-kaidah yang mengatur pemiki-
ran dan tindakan kita, konsep merupakan pola-pola
berpikir manusa. Konsgp menampilkan sebuah
bingka kerjadi dalam berpikir dan bertindak. Kita
mungkin dapat menantang konsep dan menawar-
kan penggantinya, tetapi secara umum Kkonsep
menginformasikan pemikiran kita mengenal subjek
yang kontroversid; 5) Asumsi. Asums adalah ang-
gapan dasar atau sudut pandang yang kita terima
gpa adanya. Addah penting untuk memahami
asums kita, bagaimanapun juga, karena asums
mempresentasikan sebuah dasar untuk pemikiran
dan jika asums tersebut cacat dan disalah pahami,
pendaran yang berakar darinyajuga menjadi cacat.
Siswa dapat membedakan pernapasan dada adalah
pernapasan yang terjadi akibat gerakan otot antar
tulang rusuk, sedangkan pernapasan perut adalah
pernapasan yang terjadi akibat aktivitas otot-otot
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diafragma, siswa dapat membedakan antara perna-
pasan dada dan pernapasan perut berdasarkan as-
ums yang mereka miliki dan informas yang telah
mereka terima; 6) Sudut pandang. Orang-orang
menaar dan berpikir dari sudut pandang yang ber-
beda. Sudut pandang berasa dari latar belakang
yang berbeda, pemikiran, pengaaman, dan skap
individu, sudut pandang membantu dan membing-
kal dan mengintegrasikan faktor-faktor ke dalam
pikiran. Berpikir kritis melibatkan sebuah proses
menginterpretas dan memahami sudut pandang
orang lain seperti memahami sudut pandang kita
sendiri; 7) Interpretas dan menarik kesimpulan.
Berpikir merupakan proses menggabungkan infor-
mas dan ide-ide baru ke daam sudut pandang,
konsep, dan asumsi. Kombinas pertanyaan, peng-
kagian, pendlitian, dan pemahaman, membantu da-
lam penalaran terhadap sebuah kesmpulan, mela
lui proses menginterpretasikan informasi dan me-
nyimpulkan untuk mencapai tujuan yang ingin di-
capal; dan 8) Implikas dan akibat-akibat. Penda
ran dan berpikir membawa implikasi dan akibat-
akibat. Kesmpulan yang kita buat memiliki impli-
kas dan menimbulkan akibat-akibat tertentu. Ke-
putusan yang dibuat, keyakinan dan skap akan
mempengaruhi apa yang terjadi di masa depan
(Inch, et. al., (2006). Contoh pada fungs ini, misal-
nya kesmpulan yang dibuat oleh siswa tentang
konsep sstem pernagpasan pada manusiayang dipe-
lgjari, harus ada penguatan dari guru dan teori oleh
pakar biologi, sehingga kesmpulan yang dibuat
oleh siswa akurat dan dapat dipertanggungjawab-
kan kebenaranya, maka tidak akan terjadi miskon-
seps pada siswadi masayang akan datang.

Pada waktu berpikir, mengembangkan ide-
ide, dan menyatakan pendapat merupakan hal
yang penting bagi siswa untuk secara aktif dapat
menjawab pertanyaan dengan pemikiran yang kri-
tis dan direncanakan. Bebergpa hal yang harus di-
perhatikan pada saat berpikir kritis, yaitu menya
ring generalisas dan menghindari penyederhanaan,
memunculkan dan menilai solus terhadap masa
lah-masalah, membandingkan perspektif, interpre-
tas, atau teori-teori, membaca secara kritis dan
mencari informas yang tidak sesuai dengan per-
gpektif kita, mendengarkan secara kritis, secara se-
rius mempertimbangkan pandangan-pandangan
yang tidak sesuai (Inch, et. al., 2006).

Berpikir kritis adalah sebuah kemampuan
yang penting karena dapat mencegah orang untuk
membuat keputusan yang buruk dan dapat mem-
bantu dalam memecahkan masalah. Namun demi-
kian, berpikir kritis bukanlah sebuah skill yang mu-
dah untuk dikembangkan atau digunakan, berpikir

kritis menuntut waktu dan kedisiplinan.

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan
oleh Titin, dkk (2011) menyatakan bahwa proses
pembel gjaran menggunakan Problem Based Lear-
ning (PBL) pada sistem pernapasan manusia, dida
patkan peningkatan rata-rata sebesar 9,60. Pening-
katan ini dikarenakan pada proses pembeagaran
dengan menggunakan Problem Based Learning
(PBL) disgikan permasaahan berupa pertanyaan-
pertanyaan di dalam lembar kerjasiswa (LKYS). Da
r permasaahan tersebut siswa diminta mencari
solusinya, kemudian melakukan penyelidikan, di-
mana penydlidikan adalah inti dari Problem Based
Instruction (PBI). Pada fase ini siswa diminta un-
tuk mencari informas yang sesuai dengan masaah
yang disgjikan. Dengan penyelidikan yang dilaku-
kan sswa memperolen pengalaman tentang apa
yang siswa pelgari sehingga mereka dapat mene-
rapkandalam kondis nyata pada kehidupan sehari-
hari. Penditian Sanjaya (2007) tentang pembega
ran berbasis masalah (PBL) memberikan hasil be-
lgjar IPA siswa yang lebih baik bila dibandingkan
dengan menggunakan strategi pembelgaran kon-
vensional. Dari penditian diperoleh rata-rata hasl
belgar biologi sswa yang digarkan dengan stra-
tegi pembelgaran berbasis masalah lebih tinggi da
r belgar biologi siswa yang digarkan dengan stra-
tegi pembelgaran konvensona. Agustina (2004)
dalam penditiannya tentang pembelgaran biotek-
nologi bermuatan nilai sains untuk meningkatkan
berpikir kritis melagporkan bahwa pembeagjaran
bermuatan nilai sains dapat meningkatkan berpikir
kritis sswa. Hasll menunjukkan pencapaian ter-
tinggi pada berpikir kritis yaitu memiliki alternatif
dan terendah pada menyimpulkan.

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan pe-
nitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk me-
ngetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti pembel g aran berbasis ma-
salah pada konsep sstem perngpasan manusia; 2)
Untuk mengetahui kendaa-kendala yang dihadapi
guru daam menergpkan pembelgaran berbasis
masal ah pada konsep sistem pernapasan manusia.

METODE

Pendlitian ini dilakukan di SMA Negeri 11
Kota Banda Aceh. Populas pendlitian addah ss
wa kelas X1 sebanyak 90 siswa, yang tersebar pa-
datigakelas pardd, dengan rata-ratajumlah siswa
30 sswa per kelas. Sampe  diambil secara acak
sebanyak 30 siswa yang dijadikan sebagal kelas
eksperimen (pembelgjaran dengan model pembela
jaran berbasis masalah) dan 30 siswa sebagai kelas
kontrol (model pembegaran konvensiona). Pe-
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ngelompokan siswa ke dadam kelas eksperimen
dan kelas kontrol didasarkan pada kemampuan aw-
a penguasaan konsep (hasi| pretest).

Penelitian menggunakan metode eksperimen
dengan Desain “Pretest-posttest Control Group
Design” (Arikunto, 2009) disgjikan pada Tabdl 1.

Tabel 1. Desain Pretest-postest Control  Group
Design
Sampel  Kelompok  Pre- Perlakuan Posttest
test
Ack A O X1 O
(Eksperimen)
Acak B (Kontrol) O X2 O
Keterangan:
X1 = Modd Pembegaan bebass masaah kelas
eksperimen
X2 = Modd Pembedgaan konvensonal  keas
kontrol

O =Pretest dan Post Test

Tahapan penelitian ini dibagi menjadi lima
langkah yaitu merumuskan masalah yang akan di-
kagi, studi pendahuluan, perancangan penerapan
model pembelgaran berbasis masalah, implemen-
tas model pembelgaran berbasis masalah, peng-
umpulan dan analisis data, serta pengambilan ke-
simpulan.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulan dalam penditian ini
terdiri dari empat macam data, yaitu : 1) data skor
tes awal dan skor tes akhir berpikir kritis sswa ke-
las eksperimen dan siswa kelas kontrol pada materi
sstem perngpasan manusia, 2) hasil observas
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mene-
rapkan pembelgaran berbasis masalah; 3) kuesio-
ner tanggapan siswa terhadap pembegaran berba
ssmasaah.

AnalissData

Data-data yang diperoleh selama penditian
diandiss, sehingga diperolen suatu kesimpulan.
Teknik andlisis data yang digunakan addah sta
tistik deskriftif dan statistik inferensia yang digu-
nakan untuk menguji hipotesis. Andisis data deng-
an uji satistik dilakukan dengan langkah-langkah
sebagal berikut. 1) Uji hipotesis dengan uji perbe-

daan dua rerata. Uji hipotesis atau uji dua rerata
dilakukan untuk mengetahui signifikan berpikir
kritis setelah pembelgaran secara kesaluruhan. Se-
lain itu juga dilakukan uji beda dua rerata terhadap
Gain kemampuan berpikir kritis dengan delgpan
fungs berpikir kritis yang digunakan antara siswa
kelas eksperimen dan kelas kelas kontrol dengan
menggunakan uji-t. Adapun uji beda dua rerata
yang dilakukan dengan menggunakan rumus.

t = XY a0, 1998)
SDbM ’
Keterangan:
t = Ratio
Mx  =Mean sampe X
My  =Meansampe Y

SDbM = Standar kesalahan perbedaan mean

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan skap ilmiah siswa, analisis pe-
nentuan skor berpedoman pada kriteria N-Gain,
(Méltzer, 2002) sebagai berikuit.

. N — Ny
N — Gain = (NMAX — NA)
Keterangan:
Ng =Nilal post- test sSiswa
Na = Nilal pre-test Sswa
NMAX = Nilai ided siswa

Kriteria gain ternormalisas adaah sebagai
berikut (Meltzer, 2002).
N-gain 0,00- 0,30 adalah: rendah
N-gain 0,31 - 0,69 adalah: Sedang
N-gain 0,70- 1,00 adaah: Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berpikir Kritis Sswa Kelas Eksperimen dan
KelasKontral

Hasl yang ditemukan menunjukkan terjadi
peningkatan nilai untuk kelas eksperimen terhadap
kelas kontrol. Untuk Iebih jelasnya maka akan di-
tampilkan data berpikir kritis siswa masing-masing
kelas (Tabe 2).

Berdasarkan Tabd 2 diketahui bahwa rata-
rata skor awal siswa kelas eksperimen 32,9 dan ke-

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Tes awal dan Tes Akhir Berpikir Kritis

Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Skor Kelas N Skor Skor Skor _ S
| deal Min M ax X
Pre-test Eksperimen 30 120 26,7 39,2 32,9 34
Kontrol 30 120 27,5 43,3 36,0 39
Eksperimen 30 120 67,5 87,5 76,2 50
Posttest "\ ontrol 30 120 625 8L7 746 39
N-Gain Eksperimen 30 - 0,44 0,63 0,50 0,05
Kontrol 30 0,31 0,57 0,46 0,03
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las kontrol 36,0. Kelas kontrol memiliki skor awal
lebih tinggi. Setelah melalui proses pembe garan,
ratarata skor sswa kelas eksperimen meningkat
menjadi 76,2 dan kelas kontrol 74,6. Kelas ekspe-
rimen menunjukkan peningkatan dan adanya per-
bedaan rata-rata skor pada kedua kelas penelitian.
Deskriptif skor pretest dan pos-test kelas eksperi-
men dan kelas kontrol pada sistem pernapasan ma-
nusia ditampilkan pada Gambar 1.

100 -
90 A 87’5 81,7
80 -
70 -
60 -
50 ] 392 433
40 .
30 -
20 -
10 A
0 .

Rerata Skor

Kelas Eksperimen

BKelas Kontrol

Pos-tes

Pre-tes

Gambar 1. Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperi-
men dan Kelas Kontrol

Data pada Gambar 1 terlinat bahwa ada per-
bedaan gain ternormalisas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Rerata N-Gain pada kelas eks-
perimen adaah 0,50, sedangkan rerata N-Gain pa-
dakeas kontrol adalah 0,46, dengan standar devia-
s untuk kelas eksperimen 0,05 dan kelas kontrol
0,30. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ke-
mampuan berpikir kritis setelah pembelgaran pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pe-
ningkatan berpikir kritis pada kelas kontrol. Pe-
ningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan pada
Gambar 2.

Uji Perbedaan Rata-rata Skor Pretest dan Post
test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji beda dua rerata dilakukan untuk menge-
tahui perbedaan skor pretest, posttest dan N-Gain
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji
perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji-t-
hitung dengan jumlah sampel setiap kelas berjum-
lah 30. Pengujian ratarata skor pretest, posttest
dan N-Gain dilakukan berdasarkan hipotesis satis-

0.51

0.5
0.49
0.48
0.47
0.46
0.45
0.44

0,50

Kelas Eksperimen

0,46
B8Keas Kontrol

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Gambar 2.  Skor Peningkatan Kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen dan kelas Kontrol

tik yang digjukan yaitu: Terima H, jika thing = tiapa-
H. Kemampuan berpikir kritis sswa meningkat
dengan pembelgaran berbasis masaah pada kon-
Sep sistem pernapasan manusia.

Ha diterima jika thiyng > tiaa padataraf signi-
fikansi a=0,05. Hasil perhitungan perbedaaan rata-
rata data skor pretest, posttest kelas eksperimen
dengan kelas kontrol ditampilkan dalam Tabd 3.

Data dalam Tabel 3 diperoleh nilai pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol dari tes ke
mampuan berpikir kritis. Diketahui Gain kedua
kelas tersebut terjadi perbedaan setelah dilakukan
dengan uji-t maka diketahui nilai s ¢ g atau 3,8 >
1,67 pada daerah tygs dengan dergjat kebebasan
(58) pada taraf signifikansi 0=0,05, sehingga dapat
dismpulkan bahwa Ha diterima, dengan demikian
hipotesis yang digukan bahwa berpikir kritis sSiswa
meningkat dengan pembe gjaran berbasis masalah
pada konsep sistem perngpasan manusia diterima.
Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir
kritis Siswa kelas eksperimen lebih baik dibanding-
kan kemampuan berpikr kritis pada kelas kontrol.
Analiss Kemampuan Berpikir Kritis pada
Delapan Fungs

Andlisis peningkatan kemampuan berpikir
kritis dilakukan dengan menghitung N-Gain setiap
fungs berpikir kritis yang selanjutnya diperoleh
N-Gain dengan kriteria dengan kriteria rendah
(0-0,03), sedang (0,31-0,69), dan tinggi (0,70
1,00). Terdapat delapan fungs kemampuan berpi-
kir kritis yang dianalisis yaitu: 1) mempertanyaan
masalah; 2) tuyjuan; 3) adanya informas untuk me-
ngembangkan pemikiran; 4) konsep; 5) asumg;

Tabel 3. Signifikansi Skor Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Skor Kelas Kontrol

Kelas Data SFx/ Gain Mx/  SDbM  Tyit T tap Penerimaan  Simpulan
sz (Baja) M Yy to_95(53) Ha a=0,05
. Pr
Eksperimen Pozttitst 2928:5 1297 4372 Terjadi
Pretest 1080 1,2 3,8 167  TerimaHa Peningkatan
signifikan
Kontrol Postiest 2937 1157 38,6 g
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Tabel 4. N-Gain Berpikir Kritis Setiap Fungs pada K elas Eksperimen dan Kontrol

Fungs Berpikir Kelas Eksperimen KelasKontrol
No Kritis N-Gain N-Gain N-Gain N-Gan N-Gain N-Gain
Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi
1 Pertanyaan - 17 13 9 11 10
2 Tujuan 2 13 15 7 16 7
3 Informasi 15 15 4 8 18
4 Konsep 15 15 4 17 9
5 Asums 1 13 16 8 12 10
6 Sudut Pandang 5 10 15 10 13 7
7 Interpretas 2 8 20 7 7 16
8 Implikasi dan akibat 4 12 14 8 13 9
Jumlah 14 102 124 57 97 86

6) sudut pandang; 7) interpretas dan 8) implikas
dan akibat-akibat. Hasil andisis fungs berpikir
kritis pada dua kdas penditian ditampilkan pada
Tabd 4.

Data pada Tabd 4 menunjukkan adanya per-
bedaan skor sswa untuk setigp kategori. Siswa
kelas eksperimen tidak memiliki N-Gain dengan
kategori rendah untuk tiga fungs berpikir kritis
yaitu pertanyaan terhadap masalah, informas, dan
konsep. Sedangkan siswa kelas kontrol memiliki
N-Gain rendah untuk semua fungs berpikir kritis,
Jumlah kategori sedang dan tinggi yang dicapa
oleh siswa kelas eksperimen juga lebih tinggi, apa
bila dilihat dalam tabel diatas untuk fungs perta
nyaan, Gain dengan kategori sedang dicapa seba
nyak 17 siswa. Selanjutnya untuk fungs informas
dan konsep kelas eksperimen, kedua fungs terse-
but masing-masing dicapai sebanyak 15 sswa, di-
linat dari rerata persentase gain rendah, sedang,
dan tinggi pada setigp fungs seperti terlinat pada
Tabel 5.

fungs konsep dan gain tinggi sebesar 60% pada
fungs informasi. Hal ini menunjukkan bahwa pa-
da fungs berpikir kritis (interpretas dan menarik
kesimpulan) kelas eksperimen mengaami pening-
katan yang lebih besar dibanding kelas kontrol.
Persentase rata-rata Gain kemampuan berpikir kri-
tis kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti pada
Gambar 3.

Pada gambar 3 dapat dilhat meldui diagram
batang untuk N-Gain kategori rendah, bahwa Ss
wa kelas eksperimen jauh lebih baik dibanding ke-
las kontrol karena hanya 5,83% yang memiliki N-
Gain rendah sedangkan kelas kontrol menunjuk-
kan persentase N-Gain rendah sebanyak 23,75%.
Begitu juga untuk N-Gain kategori sedang dan
tinggi, kelas eksperimen memperlihatkan persenta-
seyang lebih balk.

Pada fungs Tujuan kelas kontrol menunjuk-
kan rerata N-Gain yang lebih baik yaitu 0,92 (kate-
gori tinggi), tetapi secara kesdluruhan ratarata
yang dicapa untuk kelas eksperimen masih lebih

Tabel 5. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Fungs Berpikir Kelas Eksperimen KelasKontrol
Kritis N-Gain N-Gain N-Gain N-Gain N-Gain N-Gain
Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%) Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%)
1 Pertanyaan - 56,67 43,33 30 36,67 33,33
2 Tujuan 6.67 43,33 50 23,33 53,33 23,33
3 Informasi - 50 50 13,33 26,67 60
4 Konsep - 50 50 13,33 56,67 30
5 Asums 3,33 43,33 53,33 26,67 40 33,33
6 Sudut Pandang 16,67 33,33 50 33,33 43,33 23,33
7 Interpretas 6,67 26,67 66,67 23,33 23,33 53,33
8 Implikas dan akibat 13,33 40 46,67 26,67 43,33 30,00
Persentaserata-rata 5,83 42,92 51,25 23,75 40,42 35,83

Pada fungs mempertanyakan masalah kelas
eksperimen mempunyai gain dengan persentase
56,67% (gain sedang). Untuk fungs interpretas
kelas eksperimen memperlihatkan persentase ter-
besar 66,67% (gain tinggi). Sedangkan pada kelas
kontrol memiliki gain sedang sebesar 56,67% pada

baik yaitu dengan rata-rata 0,62 dan kelas kontrol
dengan rata-rata 0,58. Meskipun demikian antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama
memperlihatkan rata-rata N-Gain yang dicapa da
lam kategori sedang, seperti terlihat ddam Ta
bel 6.



142  Surya, dkk

60 -

al
o
1

42,92

S

Kelas
Eksperimen

BKelas
Kontrol

23,75

Per sentase (%)
w
o

N
o
1

=
o

1 583

o LN\=

Gain Rendah Gain Sedang Gain Tinggi

\
.

\
.

Gambar 3. Persentase rata-rata Gain kemampuan ber-
pikir kritis kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Tabel 6 menunjukkan ratarata untuk ma-
sng-masing fungs berpikir kritis yang dicapai
sswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontral.
Meskipun siswa kelas eksperimen lebih bak, teta-
pi meningkat dengan kategori sedang. Rerata N-
Gain tersebut ditampilkan pada Gambar 4. Dari
gambar 4 rerata Sswa kelas kontrol sangat baik pa

da fungs Tujuan yaitu 0,92. Hal ini berarti skor
siswa kelas kontrol |ebih baik pada fungs Tujuan
dibanding sswa kelas Eksperimen. Untuk fungs
Konsep kedua kelas penditian mendapatkan rerata
yang sama yaitu 0,65 dengan demikian nilai yang
dicapa pada fungs konsep baik kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah sama. Apabila dilihat se-
cara keseluruhan dari gambar diagram di atas, ke-
las eksperimen pada umumnya menunjukkan pe-
ningkatan pada enam fungs berpikir kritis lainnya.
Meskipun skor ratarrata akhir yang ditemui antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol meningkat
dalam kategori sedang.

Hasll andlisis terhadap signifikans delapan
Fungs Berpikir Kritis yang digunakan, menun-
jukkan bahwa hanya dua fungs berpikir kritis
yang mengalami peningkatan signifikan dari sswa
kelas eksperimen terhadap siswa kelas kontral.
Fungs Konsep meningkat signifikan dengan ty; =
1,88 dan ty, = 1,67. Selanjutnya fungs Interpretas
meningkat signifikan dengan nilai t,; = 2,24 dan
tp=1,67, Seperti terlihat pada Tabd 7.

Hal ini bearti bahwa kel as eksperimen memi-

Tabel 6. Rekapitulas Rerata Gain Berpikir Kritis Setiap Fungsi Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
No Fungs Berpikir Kelas Eksperimen KelasKontrol
Kritis RerataGain  Kategori Rerata Gain Kategori

1 Pertanyaan 0,67 sedang 0,52 sedang
2 Tujuan 0,66 sedang 0,92 tinggi
3 Informasi 0,67 sedang 0,56 sedang
4 Konsep 0,65 sedang 0,65 sedang
5 Asums 0,64 sedang 0,52 sedang
6 Sudut Pandang 0,54 sedang 0,47 sedang
7 Interpretas 0,54 sedang 0,47 sedang
8 Implikas dan akibat 0,59 sedang 0,54 sedang

rata-rata (X) 0,62 Sedang 0,58 Sedang

Tabel 7. Signifikans Skor Berpikir kritis Setiap Fungss yang Dicapa Kelas Eksperimen terhadap kelas

kontrol
Fungsi Kelas > Fx/ _ Ttab Penerimaan .
NO' B pikir Kritis SEy '™ toesss Ha(a=005) OMPulan
Eksperimen 5,83 : e
1 Pertanyaan K ontrol 5.23 1,13 1,67 Tolak Ha Tidak Signifikan
2 Tujuan Eksperimen 36 54 167  TolakHa  Tidak Signifikan
Kontrol 4.8
: Eksperimen 12 , .
3 Informasi Kontrol 114 1,11 1,67 Tolak Ha Tidak Signifikan
Eksperimen 7,8 : e
4 Konsep K ontrol 77 1,88 1,67 TerimaHa Signifikan
5 Asums Eksperimen 893 024 167  TolakHa Tidak Signifikan
Kontrol 8,4
Eksperimen 51 , .
6  Sudut Pandang Kontrol 4.87 0,34 1,67 Tolak Ha Tidak Signifikan
: Eksperimen 7,3 : e
7 Interpretas K ontrol 5.8 2,24 1,67 TerimaHa Signifikan
I Eksperimen 4.8 . -
8 Implikasi Kontrol 5.1 -0,45 1,67 Tolak Ha Tidak Signifikan
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Gambar 4. Rerata N-Gain Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 5. Kuesiner Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen tentang Teknis Pembelgjaran, Berpikir, Sikap [Imiah

dan Motivas

liki skor yang lebih baik untuk duafungs berpikir
kritis konsgp dan interpretas disbanding kelas
kontrol tetapi tidak untuk enam fungs yang lainya.
Sehingga dapat dikatakan skor siswa kelas ekspe-
rimen gpabila dinila secara perfungs tidak terjadi
peningkatan yang signifikan terhadap kelas kon-
trol.

Tanggapan sswa terhadap Teknik Pembelaja-
ran dan Pemahaman Konsep

Tanggapan siswa terhadap model pembelga
ran yang digunakan dilakukan dengan mengguna
kan 25 pertanyaan. Setigp pertanyaan terlebih da
hulu disusun dalam kisi-kis yang masing-masing
disgikan sesuai dengan tujuan dan aspek yang
diharapkan. Lebih jelasnya persentase tanggapan
siswa ditampilkan pada Gambar 5.

Gambar 5 menunjukkan tanggapan positif
yang diberikan siswa pada saat pembelgaran ber-
basis masadah berlangsung. Dari gambar terlihat
jawaban-jawaban yang diberikan siswa bervarias.

Persentase terendah di tunjukkan oleh jawaban
mengena waktu pembegaran yang tersedia. Se-
banyak 50% siswa atau 15 siswa menjawab bahwa
waktu yang diberikan kurang. Untuk pertanyaan-
pertanyaan sdanjutnya hampir sduruh siswa
memberikan jawaban yang mendukung proses
pembel gjaran. Persentase tertinggi dicapa oleh dua
item yaitu 96,67% tentang peningkatan prestasi
belgjar dan motivas tentang pembelgaran berbasis
masalah dapat membantu melatih siswa berpikir
untuk menyelesaikan masalah.
Ketertarikan Pembelagjaran, Minat Siswa dan
Kesesuaian Materi

Tanggapan siswa terhadap ketertarikan pem-
belgjaran, minat sswa dan kesesuaian materi dila
kukan dengan memberikan 10 pertanyaan tentang
hal-hal tersebut. Untuk lebih jelasnya tentang ja
waban-jawaban siswa tersebut maka disusun da-
lam diagram batang yang ditampilkan pada Gam-
bar 6.
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Gambar 6. Kuesioner Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen tentang Ketertarikan Pembelgaran, Motivas dan

Pemahaman Konsep

Dari gambar 6 dapat dilihat jawaban-jawa
ban posistif yang diberikan siswa terhadap keter-
tarikannya pada proses pembelgaran. Siswa-siswi
berpendapat bahwa pembel gjaran berbasis masalah
baik untuk ditergpkan, menarik dan tidak jenuh,
serta sesual dengan materi dan dapat memberikan
pengalaman baru.

Has| pendlitian yang dilakukan, menunjuk-
kan bahwa pembelgjaran berbasis masalah memili-
ki poin-poin yang baik untuk meningkatkan berpi-
kir kritis dan skap ilmiah siswa pada konsep sis
tem pernapasan manusia. Peningkatan berpikir kri-
tis dan skap ilmiah setelah pembegaran sgaan
dengan yang dikemukakan oleh Amin (dalam No-
viyanti, 2010) bahwa melaui pembelgaran sains
(IPA) yang disartai dengan eksperimen dan penga-
matan, memiliki potens dalam mempengaruhi S-
kap ilmiah yaitu kebenaran, nilai-nilai, gagasan at-
au pendapat dan sebagainya, misalnya dalam me-
ngambil keputusan; metode ilmiah, yaitu metode
yang biasa diikuti oleh ilmuwan dalam memecah-
kan suatu masaah; dan produk ilmiah antara lain
yaitu konsep, pringp, dan teori ilmiah. Ha ini da
pat terlihat dari perbedaan ratarata peningkatan
berpikir kritis siswa pada konsep kingdom plantae.

Terdapat perbedaan yang signifikan kemam-
puan berpikir kritis Sswa antara Sswa kelas eks
perimen dan kelas kontrol. Perbedaan dapat dilihat
dari nilai tes awa kelas kontrol dengan rata-rata
36,0 dan kelas eksperimen 32,9. Sedangkan nilai
tes akhir kelas kontrol yaitu rata-rata 74,6 dan nilai
tes akhir kelas eksperimen 76,2. Dimana rerata ga-
in ternormalisasl untuk kelas kontrol 0,46 sedang-
kan kelas eksperimen 0,50. Berarti peningkatan
yang terjadi berada pada kategori rendah.

Peningkatan berpikir kritis yang didami sis
wa setelah tes akhir disebabkan karena siswatelah
melakukan pembe gjaran berbasis masaah. Dima
na dalam proses pembelgarannya siswa digjak un-
tuk menemukan suatu permasaahan yang ada pa-
da materi sistem pernagpasan manusia dan mene-
mukan pula sendiri bagaimana proses pemecahan
masalah dari masalah yang ditemukan. Sehingga
daam hal ini sswa benar-benar dilatih untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikirnya. Selain itu
hasil pengamatan yang dianaliss siswa disertal de-
ngan kessmpulan yang dapat memperkuat siswa
untuk lebih menguasar materi yang dipegari.
Daam ha membuat kesimpulan ini tentunya siswa
selalu dalam arahan dan bimbingan guru.

Inch, et. al., (2006) menyatakan bahwa ber-
pikir kritis adalah sebuah proses dimana seseorang
mencoba untuk menjawab secara rasiona perta
nyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab secara
mudah dan dimana semua informasi yang relevan
tidak tersedia. Berpikir umumnya diasumsikan se-
bagal suatu proses kognitif yang tidak dapat dilihat
secara fisk, yaitu berupa suatu aktivitas mentd
daam usaha memperoleh pengetahuan (Pressa-
sen, 1985). Dalam pembelgaran berbasis masaah
ini guru bertindak sebagai fasilitator bukan sebagai
pemberi informasi, sswaah yang aktif membang-
un pengetahuan yang mereka miliki.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembaha
san yang diperoleh dalam pendlitian, maka dapat
dissmpulkan bahwa: 1) Pembelgaran berbasis ma-
salah pada materi sistem perngpasan manusia da-
pat meningkatkan secara signifikan berpikir kritis
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kel as eksperimen dibanding kelas kontral. 2) Dibu-
tuhkan keahlian guru dalam mengelola kelas dan
penyampaian konsep yang benar selama pembela
jaran berbasis masdah berlangsung, sehingga
materi yang ingin dicapal dapat terlaksana dengan
baik.

Saran-saran yang dapat dikemukakan ada ah:
Guru diharapkan dapat menggunakan model pem-
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